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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Good
Corporate Governance yang mencakup Kepemilikan Institusional dan Leverage
terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan Healthcare yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2020-2022. Kepemilikan Institusional adalah
kepemilikan saham yang menjadi milik institusi ataupun lembaga. Makin tinggi
kepemilikan institusional mengakibatkan makin kecil utang yang dibuat untuk
mendanai perusahaan Wiranata dan Nugrahati (2013). Kepemilikan Institusional
adalah kepemilikan saham yang menjadi milik institusi ataupun lembaga. Makin
tinggi kepemilikan institusional mengakibatkan makin kecil utang yang dibuat
untuk mendanai perusahaan. Kepemilikan istitusional memiliki arti penting dalam
memonitoring manajemen karena dengan adanya kepemilikan oleh institusional
akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal investor
institusional sehingga dapat menghalangi perilaku opportunistic manajer.

Leverage ialah ratio keuangan yang dipakai perusahaan guna melihat
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban dalam membayar hutang jangka
panjang (Lastri dkk, 2018). Leverage merupakan Rasio Keuangan yang
digunakan perusahaan untuk mengukur kewajiban jangka panjang perusahaan,
untuk melihat mampu tidaknya perusahaan tersebut memenuhi kewajiban dalam
membayar hutang. Dalam penelitian ini asumsi yang digunakan adalah
perusahaan akan menjadi semakin baik apa bila menggunakan utang semakin
besar. Dengan nilai utang yang semakin besar, nilai aktiva perusahaan akan
mengalami peningkatan profitabilitas perusahaan. Dengan sumber dana yang
lebih besar, besar kemungkinan keuntungan meningkat namun di ikuti pula
dengan peningkatan rasio. Kinerja keuangan merupakan hasil kerja dari beberapa

bagian suatu perusahaan yang dapat dilihat pada posisi keuangan perusahaan
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selama periode waktu tertentu dalam hal pembiayaan, distribusi dana, kecukupan
modal, likuiditas, dan profitabilitas perusahaan.

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan yang diperoleh dari
www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan. Variabel independen dalam penelitian
ini adalah Good Corporate Governance yang difokuskan pada aspek
Kepemilikan Institusional dan Leverage yang menggunakan Debt to Equity Ratio
(DER). Variabel Dependen vyang digunakan adalah Kinerja Keuangan
perusahaan Healthcare yang menggunakan Return On Asset (ROA). Populasi
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Healthcare
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 yaitu sebanyak 30
Perusahaan. Teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu(Sugiyono, 2010).
Berdasarkan kriteria-kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan maka
terdapat 13 perusahaan yang akan digunakan sebagi sampel dalam penelitian ini.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara dokumentasi. Metode
analisis data menggunakan analisis Statistik deskriptif dengan pengujian
hipotesis menggunakan SPSS versi 25 .

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Kepemilikan Institusional dengan t
hiung DEINIlai -4.086 dengan nilai signifikasi senilai 0.000<0,05. Artinya secara
parsial Kepemilkan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Variabel Leverage t nhiwng bernilai 3.049 dengan nilai signifikan senilai
0,004<0,05 artinya secara parsial Leverage mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan Healthcare di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2022.

Maka Kesimpulan dari penelitian ini adalah Kepemilikan dan Leverage
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan Healthcare di Bursa
Efek Indonesia periode 2020-2022.
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